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ABSTRAK 

Penilaian kondisi perkerasan jalan merupakan aspek krusial dalam pemeliharaan dan pengelolaan 
infrastruktur jalan guna mendukung mobilitas dan keselamatan pengguna. Penelitian ini dilakukan di Sub 
Wilayah Kota Cibeunying Kidul, Kota Bandung dengan tujuan menganalisis kondisi permukaan jalan 
menggunakan metode Road Condition Index (RCI). Pengukuran RCI dilakukan melalui survei visual dengan 
interval segmen setiap 100 meter. Untuk arah Cikutra menuju Dipatiukur dengan metode survei secara 
visual jika dirata-ratakan mendapatkan nilai sebesar 5,8 yang mendapatkan kategori cukup. Nilai RCI 
terburuk yaitu 4,0 dengan kategori cukup yang terdapat pada STA 0 +000. Sedangkan untuk nilai RCI 
terbaik yaitu 6,6 dengan kategori baik pada STA 3 + 200 dan 3 + 300. Sedangkan, untuk arah Dipatiukur 
menuju Cikutra dengan metode survei secara visual jika dirata-ratakan mendapatkan nilai sebesar 5,87 
yang mendapatkan kategori cukup. Nilai RCI terburuk yaitu 4,7 dengan kategori jelek yang terdapat pada 
STA 3 + 300 sampai 3 + 400. Sedangkan untuk nilai RCI terbaik yaitu 7,5 pada STA 0 + 500 dan 0 + 600. 
Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan metode evaluasi kondisi jalan yang 
efektif dan efisien menggunakan data kuantitatif dan kualitatif secara terpadu.  

 

Kata kunci: Road Condition Index, Penilaian Kondisi Jalan, Survei Visual 

 

1. PENDAHULUAN 

Jalan merupakan bagian krusial dari sistem transportasi nasional yang berperan penting dalam 
mendukung berbagai sektor, mulai dari ekonomi hingga budaya. Oleh karena itu, pemeliharaan 
jalan menjadi prioritas pemerintah sebagai bentuk pelayanan publik. Untuk menentukan 
penanganan yang tepat, diperlukan identifikasi kerusakan jalan. Penelitian ini menggunakan 
metode Road Condition Index (RCI). RCI menawarkan penilaian kualitatif yang mendukung 
analisis. Hasil penilaian yang lebih akurat ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk 
perencanaan pemeliharaan, rehabilitasi, dan peningkatan kualitas jalan demi menunjang mobilitas 
masyarakat secara optimal. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat kerusakan jalan yang 
teridentifikasi melalui survei lapangan, mengetahui secara spesifik posisi kerusakan menggunakan 
metode Road Condition Index (RCI). 
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2. METODOLOGI 

Lokasi penelitian terletak pada ruas jalan Cikutra – Dipatiukur, Kota Bandung, Provinsi Jawa Barat. 
Titik penelitian awal berada di Jalan Cikutra Raya dan titik akhir berada di Jalan Dipatiukur yang 
mencakup beberapa jalan, yaitu antara lain Jalan Cikutra, Jalan Cikutra Barat, Jalan Sadang 
Serang, dan Jalan Tubagus Ismail dengan total panjang jalan sekitar 4 km. Peta lokasi penelitian 
terdapat pada Gambar 1. berikut. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian (Sumber : Google Maps, 2025) 
 

Data yang digunakan ialah Data Primer. Data Primer diperlukan untuk memperkirakan jenis dan 
tingkat kerusakan jalan pada ruas tersebut. Terdapat beberapa cara agar data primer diperoleh. 
Melalui survei kondisi jalan, guna menentukan dimensi jalan, luas kerusakan jalan serta tingkat 
dan jenis kerusakan di ruas jalan tersebut. 

Pengolahan data yang dilakukan ialah dari data yang diperoleh, meliputi : 

1. Data Kondisi Jalan, data mengenai tingkat dan jenis kerusakan yang teridentifikasi pada ruas 
jalan di lokasi penelitian (SWK Cibeunying). 

2. Data Metode RCI, data kualitatif hasil survei visual untuk menilai kondisi permukaan 
perkerasan jalan, yang digunakan untuk menghasilkan nilai Road Condition Index (RCI). 
 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Road Condition Index (RCI) adalah skala dari tingkat kenyamanan atau kinerja dari jalan, dapat 
diperoleh dari hasil pengukuran dengan alat roughmeter ataupun secara visual (Sukirman, 1999). 
RCI dapat digunakan dalam perencanaan tebal perkerasan, indeks kondisi jalan dapat ditentukan 
dengan pengamatan langsung secara visual di lapangan.  

Pengambilan data RCI dilakukan berdasarkan pengamatan secara visual. Dimana dalam penelitian 
ini diambil 100 m per segmen dengan jumlah 40 segmen sesuai dengan panjangnya yaitu 4 km. 
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Survei metode RCI dengan pengamatan secara visual ini biasanya terdiri dari 3 orang surveyor 
dan 1 sopir. Surveyor duduk di dalam kendaraan dengan posisi yang memungkinkan mengamati 
permukaan jalan dengan jelas. Untuk survei menggunakan kendaraan, dan alat yang harus 
disiapkan ialah formulir survei RCI, alat tulis, penyangga (alas tulis) untuk menulis, dan kamera 
digital untuk dokumentasi visual. Klasifikasi nilai tingkat kerusakan pada metode RCI dalam Tabel 
1. Berikut. 

Tabel 1. Kondisi Jalan Metode RCI (Sumber : Sukirman, 1999) 

 

Pelaksanaannya yaitu kendaraan bergerak perlahan di ruas jalan yang disurvei. Setiap surveyor 
mengamati secara visual permukaan jalan per segmen (100 m) dan memberikan skor RCI pada 
setiap segmen sesuai kriteria visual (mengacu tabel atau panduan Bina Marga). Nilai RCI biasanya 
0 (rusak berat) hingga 10 (sangat baik). Skor dari tiap surveyor untuk satu segmen yang dirata-
ratakan menjadi nilai RCI segmen tersebut.  

Tabel 2. Klasifikasi Nilai RCI 

STA Nilai RCI 

Rata-Rata 

Kategori 

Kondisi 
dari - ke 

0+000 - 0+100 4 Jelek 

0+100 - 0+200 6 Baik 

0+200 - 0+300 5,9 Cukup 

0+300 - 0+400 5,8 Cukup 

0+400 - 0+500 5,5 Cukup 

0+500 - 0+600 5,2 Cukup 

0+600 - 0+700 5,2 Cukup 

0+700 - 0+800 5 Cukup 

0+800 - 0+900 4,9 Jelek 

0+900 - 1+000 5 Cukup 

1+000 - 1+100 5 Cukup 

1+100 - 1+200 4,2 Jelek 

1+200 - 1+300 5,8 Cukup 
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STA Nilai RCI 

Rata-Rata 

Kategori 

Kondisi 
dari - ke 

1+300 - 1+400 5 Cukup 

1+400 - 1+500 6 Baik 

1+500 - 1+600 5,5 Cukup 

1+600 - 1+700 6 Baik 

1+700 - 1+800 5,2 Cukup 

1+800 - 1+900 5,8 Cukup 

1+900 - 2+000 5,2 Cukup 

2+000 - 2+100 5,4 Cukup 

2+100 - 2+200 6 Baik 

2+200 - 2+300 6 Baik 

2+300 - 2+400 6,5 Baik 

2+400 - 2+500 6,1 Baik 

 

Untuk hasil penelitian metode RCI ini disajikan dalam bentuk Strip Map yang terdapat dalam 
Gambar 2. berikut. 

 

Gambar 2. Strip Map RCI secara Visual 

Sepanjang 4 km dengan 40 segmen arah Cikutra menuju Dipatiukur dengan metode survei secara 
visual jika dirata-ratakan mendapatkan nilai sebesar 6,1 yang mendapatkan kategori baik. Nilai 
RCI terburuk yaitu 5,2 dengan kategori cukup yang terdapat pada STA 0 + 100 sampai 0 + 200 
dan STA 1 + 900 sampai 2 + 000. Sedangkan untuk nilai RCI terbaik yaitu pada STA 2 + 300 dan 
2 + 400. Untuk arah Dipatiukur menuju Cikutra dengan metode survei secara visual jika dirata-
ratakan mendapatkan nilai sebesar 5,87 yang mendapatkan kategori cukup. Nilai RCI terburuk 
yaitu 4,7 dengan kategori jelek yang terdapat pada STA 3 + 300 sampai 3 + 400. Sedangkan 
untuk nilai RCI terbaik yaitu 7,5 pada STA 0 + 500 dan 0 + 600. 

Tabel 2. Klasifikasi Nilai RCI 
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4. KESIMPULAN 

Untuk arah Cikutra menuju Dipatiukur dengan metode survei secara visual jika dirata-ratakan 
mendapatkan nilai sebesar 5,8 yang mendapatkan kategori cukup. Nilai RCI terburuk yaitu 4,0 
dengan kategori cukup yang terdapat pada STA 0 + 000. Sedangkan untuk nilai RCI terbaik yaitu 
6,6 dengan kategori baik pada STA 3 + 200 dan 3 + 300. Sedangkan, untuk arah Dipatiukur 
menuju Cikutra dengan metode survei secara visual jika dirata-ratakan mendapatkan nilai sebesar 
5,87 yang mendapatkan kategori cukup. Nilai RCI terburuk yaitu 4,7 dengan kategori jelek yang 
terdapat pada STA 3 + 300 sampai 3 + 400. Sedangkan untuk nilai RCI terbaik yaitu 7,5 pada 
STA 0 + 500 dan 0 + 600. 
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